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m Leamning Together To Empower People

Nomor : 16/B/YPM/VII/2023 Malang, 31 Juli 2023
Lampiran : 1 bendel
Perihal : Permohonan Partisipasi
Kepada Yth.
Direktur STIKES Kepanjen
Di
Kepanjen

Dengan Hormat,

USAID MADANI merupakan program lima tahun kerjasama Pemerintah Indonesia dan
Amerika Serikat yang bertujuan meningkatkan akuntabilitas pemerintah dan situasi
toleransi di masyarakat melalui penguatan peran masyarakat sipil di tingkat
kabupaten/kota di Indonesia. Agenda penguatan masyarakat sipil MADANI mengandaikan
adanya tata kelola pemerintahan kolaboratif (collaborative governance) yang semakin kuat
untuk mencapai tujuan strategis pembangunan daerah.

Berkaitan dengan hal tersebut akan dilaksanakan Festival Inovasi Organisasi Masyarakat
Sipil (OMS), pada :

Hari/Tanggal :Kamis, 10 Agustus 2023

Waktu :08.00 WIB - selesai

Tempat :Pendopo Kabupaten Malang
JI. Panji Kepanjen

Mohon berkenan STIKES Kepanjen berpartisipasi pada kegiatan tersebut dalam melakukan
kegiatan pemeriksaan kesehatan.

Demikian surat ini disampaikan atas perkenan dan kerjasamanya, kami haturkan terima
kasih.

Hormat kami,
Ya::&n Paramitra Jawa Timur
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1. Ir. Scekarno No. 369, Junrejo 65321 Kota Batu, lawa Ti;nur
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Kerangka Acuan Kerja (KAK)
FESTIVAL INOVASI ORGANISASI MASYARAKAT SIPIL (FIO)

“INOVASI OMS UNTUK MEMPERKUAT KEBERLANJUTAN DAN KOLABORASI PEMBANGUNAN" DI
KABUPATEN MALANG

10 AGUSTUS 2023

A. LATAR BELAKANG

USAID MADANI - Civil Society Support Initiative adalah proyek yang didanai USAID yang dikelola oleh
FHI 360. USAID MADANI bekerja untuk mendukung penguatan akuntabilitas pemerintah daerah dan
toleransi komunal di Indonesia dengan meningkatkan dan mempertahankan kapasitas, legitimasi,
dan keberlanjutan masyarakat sipil lokal di 32 kabupaten/kota di provinsi Sulawesi Selatan, Jawa
Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, Kalimantan Barat, dan Banten. Dengan menggunakan hibah dan
pengembangan kapasitas, USAID MADANI memberdayakan OMS lokal ("Mitra Utama") untuk
menjadi lebih profesional dan efektif dengan meningkatkan sistem operasional mereka, memperiuas
jangkauan dan relevansi keanggotaan dan pemangku kepentingan mereka, dan membangun sarana
berkelanjutan untuk memaobilisasi sumber daya keuangan untuk mendukung misi mereka.

USAID MADAN! memperkuat suara dan kemampuan mitra dalam mengembangkan komunitas
mereka sendiri, untuk meningkatkan kinerja mereka, sehingga mereka dapat menghasilkan
perubahan sosial di daerah mereka, untuk merespons masalah dan melakukan solusi mereka
bersama. Sebagai bagian dari dukungannya kepada organisasi masyarakat sipil, USAID MADANI
memberikan bantuan teknis (TA) untuk mendukung mitra masyarakat sipil di setiap kabupaten/kota.
TA Provider USAID MADANI memberikan TA tentang keterampilan dan strategi advokasi bagi Mitra
Utama dan anggota Simpul Belajar berdasarkan kebutuhan yang diidentifikasi melalui penilaian
kapasitas dan baseline survey USAID MADANI tentang kapasitas organisasi. Kegiatan peningkatan
kapasitas USAID MADANI dan TA disampaikan melalui TA provider nasional dan provinsi, resource
arganizations dan konsultan, yang bersumber dari para ahli teknis baik di tingkat provinsi maupun
nasional. Untuk meningkatkan kemampuan mitra, USAID MADANI| berfokus pada pengembangan
kapasitas, legitimasi, dan keberlanjutan OMS.,

Legitimasi/relevansi OMS merupakan salah satu fokus utama USAID MADANI! untuk mendukung
peran ideal OMS. Empat peran utama OMS yaitu: 1) merepresentasi konstituen mereka atau
setidaknya komunitas penerima manfaat mereka dalam bernegosiasi dengan pihak lain, pada saat
yang sama, OMS juga 2) berpartisipasi aktif dalam memberikan kontribusi substantif terhadap proses
pembangunan nasional dan daerah melalui kolaborasi aktif dengan pemerintah di semua tingkatan.
Mereka juga melakukan 3) advokasi dan monitoring terhadap proses perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembangunan, serta serta melakukan 4) kemitraan kolaboratif dengan pemerintah untuk
mendukung keberhasilan pembangunan demokrasi, desentralisasi, dan otonomi daerah. Dengan




meningkatnya legitimasi OMS, dipercaya bahwa OMS akan meningkatkan nilai tambah dari
keberadaan mereka sebagai komponen masyarakat sipil.

Saat ini jumlah Ormas atau OMS yang ada di Kabupaten Malang ada kurang lebih sejumiah 200 OMS
dengan berbagai konten isu. Dimana OMS yang ada masih menghadapi tantangan yang signifikan
dalam menjalankan peran tersebut. OMS pada tingkat tertentu telah berkontribusi dalam proses
pengembangan demokrasi sebagai mitra strategis dan melakukan pengawasan terhadap proses
pembangunan, terutama di Kabupaten Malang. Namun, peran, dan kontribusi OMS belum benar-
benar diakui dan dipertimbangkan oleh Pemda dan sering disalahpahami. Namun demikian, dari
sejumiah OMS yang ada telah secara aktif berkontribusi pada proses pembangunan di Kabupaten
Malang, baik dengan memobilisasi sumber daya secara mandiri atau dengan menjadi mitra
pemerintah daerah, terutama dalam melaksanakan program-program tentang isu-isu disabilitas,
kesehatan, pendidikan, ketahanan pangan, lingkungan hidup, ketenagakerjaan, demokrasi,
ketimpangan gender dan inklusi sosial.

Saat ini, sebagian besar OMS di Kabupaten Malang belum memainkan perannya secara efektif,
terutama dalam hal advokasi dan kemitraan dengan pemerintah daerah. Padahal efektivitas
pencapaian pembangunan daerah membutuhkan kontribusi seluruh pilar untuk mewujudkan
pembangunan yang inklusif dan partisipatif. Dalam kata lain partisipasi seluruh pemangku
kepentingan akan memungkinkan demokrasi terimplementasi secara optimal. Di sisi lain, pemerintah
daerah dan pihak swasta belum secara optimal menjalin kerja sama dengan OMS lokal yang
sebenarnya memiliki kapasitas dan kompetensi dalam proses pembangunan daerah.

Melihat pentingnya peran OMS dalam mencapai keberhasilan pembangunan demokrasi dikabupaten
Malang, USAID MADANI berinisiatif mendorong OMS lokal untuk menyelenggarakan “Festival
inovasi OMS” yang bertujuan untuk mempromosikan inovasi dan pembelajaran tentang peran dan
kontribusi OMS. Promosi ini penting untuk meningkatkan publikasi kapasitas dan kapabilitas OMS di
Kabupaten Malang yang akan mendorong semua pihak untuk berkolaborasi dengan OMS. Inisiatif ini
bertujuan untuk memberikan dukungan yang lebih kuat terhadap kolaborasi OMS dengan pemangku
kepentingan kunci di tingkat lokal terutama Pemda, Perguruan Tinggl, sektor swasta, media, dan
lainnya dalam mendukung proses pembangunan daerah yang berkelanjutan, inklusif, dan partisipatif,

B. TUJUAN

1. Mempromosikan kelembagaan dan kontribusi OMS lokal: terutama dalam hal akuntabilitas
kelembagaan, program-program utama, serta hasil dan dampak kerja OMS di tingkat Kabupaten
Malang

2. Memperkuat jejaring dan hubungan antar OMS, OMS dengan pelaku pembangunan lainnya,
seperti: Pemerintah daerah, sektor swasta, Perguruan tinggi, media, dan lainnya di Kabupaten
Malang. :

3. Meningkatkan legitimasi dan relevansi OMS di mata mitra utama: Pemerintah Daerah, sektor
swasta, perguruan tinggi, media, penerima manfaat, publik di Kabupaten Malang.



C. HASIL YANG DIHARAPKAN

1. Meningkatnya kelembagaan dan kontribusi OMS di Kabupaten Malang terutama dalam hal
akuntabilitas kelembagaan, program-program utama, serta hasil dan dampak kerja OMS di
Kabupaten Malang.

2. Menguatnya jejaring dan hubungan antar OMS dan OMS dengan pelaku pembangunan lainnya
(Pemda, sektor swasta, universitas, media dan lainnya) di Kabupaten Malang.

3. Meningkatnya legitimasi dan relevansi OMS di mata mitra utama pembangunan (Pemda, sektor
swasta, universitas lokal, media, penerima manfaat, masyarakat/publik, dan lain sebagainya).

D. OUTPUT

1. Terpromosikan kelembagaan dan kontribusi OMS lokal: terutama dalam hal akuntabilitas
kelembagaan, program-program utama, serta hasil dan dampak kerja OMS di tingkat Kabupaten
Malang

2. Menguatnya jejaring dan hubungan antar OMS, OMS dengan pelaku pembangunan lainnya,
seperti: Pemerintah daerah, sektor swasta, Perguruan tinggi, media, dan lainnya di Kabupaten
Malang.

3. Meningkatnya legitimasi dan relevansi OMS di mata mitra utama : Pemerintah Daerah, sektor

swasta, perguruan tinggi, media, penerima manfaat, publik di Kabupaten Malang.

E. NAMA KEGIATAN

FESTIVAL INOVASI ORGANISASI MASYARAKAT SIPIL (OMS): “INOVASI OMS UNTUK MEMPERKUAT
KEBERLANJUTAN DAN KOLABORASI PEMBANGUNAN DI KABUPATEN MALANG”

F. TANGGAL, WAKTU, TEMPAT KEGIATAN PELAKSANAAN FESTIFAL CSO

Kegiatan ini akan dilaksanakan, pada:

Hari : Kamis

Tanggal : 10 Agustus 2023

Pukul : 08.00 WIB-15.30WIB

Tempat . Aula dan Halaman Pendopo Kabupaten Malang.

JI. Panji 158, Penarukan, Kec. Kepanjen, Kabupaten Malang, Jawa Timur 65163

G. BENTUK KEGIATAN

1.

Pameran Inovasi dan Karya OMS.

Dalam prosesnya kegiatan ini yang akan berlangsung bersamaan dengan semua acara lain
selama festival berlangsung. Dalam pameran akan ada meja stand yang disediakan untuk
menunjukkan berbagai bentuk inovasi dihasilkan oleh OMS, serta produk-produk hasil karyanya,
baik yang mendukung isu tematik KIA dan bentuk inovasi yang dihasilkan oleh OMS anggota
forum. Bentuk aneka inovasi yang ditunjukkan oleh OMS, seperti informasi umum profil OMS,



berbagi hasil karyanya dalam bentuk memamerkan buku, foto, hasil kajian, hasil program/
fasilitasi masyarakat masing-masing OMS. Pameran produk UMKM

Selain stand meja OMS, selama kegiatan juga disediakan stand meja tambahan yang diberikan
kepada peserta lain, seperti pengusaha kecil (UMKM) untuk terlibat selama festival. Hal ini
dilakukan untuk menarik dan mempertahankan pengunjung festival, yang diharapkan tidak
hanya dari anggota OMS itu sendiri tetapi juga masyarakat umum. Akan disediakan meja
sebanyak 15 buah.

2. Talk Show atau dialog dengan melibatkan beberapa narasumber dengan tema “Inovasi OMS
untuk Memperkuat Keberlanjutan dan Kolaborasi Pembangunan di Kabupaten Malang”.
Sebelum acara dalam proses kegiatan talkshow ada 3 sebagai pembicara atau narasumber yaitu
BAPPEDA, Bakesbangpol, dan perwakilan dari OMS (YSKKI). Dimana selama berproses terdapat
sharing pengalaman dari beberapa OMS dalam mendukung upaya pembangunan di Kabupaten
Malang.

3. Panggung angklung jalanan.

Dalam panggung musik angklung jalanan menjadi salah satu daya tarik selama Festifal OMS
dengan menghadirkan music jalanan “Angklung Jalanan” dan selama berproses membagikan
doorprize yang akan dibagikan.

4. Promosi kegiatan organisasi dengan atraksi kreatif.

Dalam prosesnya dilakukan setelah acara talk show dilakukan, pertunjukan film/video hasil kerja
organisasi terkait mengkampanyekan isu-isu lokal dan pentingnya partisipasi masyarakat sipil
dalam pembangunan di Kabupaten Malang.

5. Bazar,

Bazar dilakukan dengan melibatkan dari beberapa UMKM dengan menyediakan meja stand yang
ada di acara berlangsung.

6. Aksi donor darah PMI Kabupaten Malang.

Aksi donor darah dengan melibatkan dari PMI dengan sasarannya adalah OPD yang ada disekitar
Pendopo Kabupaten Malang. Aksi donor darah merupakan bentuk dukungan yang dilakukan
untuk isu tematik Kesehatan |bu dan Anak dalam mensuplai kekurangan darah pada ibu hamil
yang beresiko mengalami persoalan dibank darah.

7. Pemeriksaan Kesehatan Gratis,

Pemeriksaan kesehatan gratis dengan melibatkan STIKES Kepanjen diperuntukkan bagi OPD dan
masyarakat umum.

Branding dan Markings
Karena kegiatan ini dibiayai sepenuhnya atau sebagian oleh USAID, maka, semua produk

komunikasi dan outreach (contoh: Baliho, banner, umbul-umbul, poster, digital background,
digital brochure) harus di “co-branded” dengan menyertakan logo USAID, KEMENKUMHAM,
dan FHI360. Panitia akan meminta approval dari Communications Specialist MADANI
sebelum melakukan percetakan atau publikasi produk-produk komunikasi dan outreach
tersebut. -



. PESERTA

Peserta dari kegiatan Festival Inovasi OMS ini diperkirakan sejumlah 150 orang yang
terdiri dari 2 (dua) katagori, yakni:
1. Peserta festival, terdiri dari:

o

o
Q
o

OMS di Kabupaten Malang selain yang tergabung dalam Forum “FORBAIK”
maupun yang di luar forum, antara lain PATTIRO, KOPPATARA, YSKKI, PUSAKA
BLHK, RUMPUN, PARAMITRA, HWDI, LAW, LPM, FORBAIK.

OPD : BAPPEDA, Badan Kesbangpol, Dinas Kesehatan, DPPKB, DP3A, DPMD, dan
KEMENAG.

Universitas : UNIBRAW, STIKES KEPANJEN, AL-QOLAM, UNIRA, IBNUSINA, STIE
AL-RIFAI.

Sektor Swasta: Forum CSR.

UMKM dibawah binaan Dinas Koperasi dan UMKM / Dinas Perikanan.

Media.

2. Pengunjung;

Q
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Organisasi Perangkat Daerah (OPD).

OMS di Kabupaten/ Kota Malang mencakup semua tipologi (LSM, organisasi
hobi, organisasi massa, organisasi berbasis agama/etnis, yayasan sosial,
penyandang disabilitas dll).

Akademisi dan mahasiswa.

Sektor swasta, BUMD, dan pengusaha perorangan.

Media massa/jurnalis, dan influencer di tingkat lokal.

Masyarakat penerima manfaat program dari OMS di kabupaten dan kota
(kelompok binaan).

J.  SUSUNAN PANITIA

Pelindung BAKESBANGPOL KABUPATEN MALANG
Penanggung jawab : YAYASAN PARAMITRA
Koordinator Festival ¢ KOORDINATOR FORUM "FORBAIK" KABUPATEN MALANG
Bendahara Zuhro Rosyidah
Sekretaris Fendik
Sie Kelengkapan dan Acara
¢ PIC Humas dan penggalangan @ Masruri Mahali, Umar
dana
o PIC Open Table OMS : M. Sholeh
o PIC Gelar Produk UMKM : 1) Iwan Subagyo



2) Faris

o PIC Sarasehan dan Gelar Seni : Inalrawati

o PIC game dan kuis : Dian Agustin

o PIC Media 1 1) M. Zaenuri
2) M. llham

o PIC Publikasi : 1) Nur Fadhila
2) Farah

o PIC Konsumsi . Siti Fatimah

K. RUNDOWN ACARA
Terlampir

L. RENCANA ANGGARAN DAN SUMBER PENDANAAN
Anggaran kegiatan ini bersumber dari USAID MADANI dan pemerintah serta pihak lain yang tidak

mengikat. Strategi penggalangan dana dilakukan dengan melakukan lobby dengan stakeholder
(pemerintah, swasta, media dan pihak ketiga yang tidak mengikat). Hasil Lobby tersebut ditindaklanjuti
dengan pengiriman proposal kepada stakeholder yang telah berkomitmen untuk berkontribusi.

M. PENUTUP
Demikian proposal atau Kerangka Acuan Kerja (KAK) kegiatan ini kami susun. Besar harapan Bapak/
Ibu/ Saudara dapat turut serta menyukseskan kegiatan Festival OMS ini. Atas dukungan, bantuan,
kerjasama dan perhatiannya kami sampaikan terima kasih.



Lampiran 1

RUNDOWN KEGIATAN FESTIVAL ORGANISASI MASYARAKAT SIPIL (OMS)

“INOVASI OMS UNTUK MEMPERKUAT KEBERLANJUTAN DAN KOLABORASI PEMBANGUNAN DI

Tema : "INOVASI OMS UNTUK MEMPERKUAT
KEBERLANJUTAN DAN KOLABORAS!I PEMBANGUNAN"
DI KABUPATEN MALANG"

Narasumber ;

1) Pemda : BAPPEDA Kabupaten Malang
“Kebijakan, implementasi, dan tantangan dalam
menciptakan ruang partisipasi OMS dalam
pembangunan doeroh”

2) Pemda : BAKESBANGPOL Kabupaten Malang
“Keterlibatan OMS mendukung perbaikan data
OMS di Kabupaten Malang melalui aplikasi
SIPEROL (Sistem Pelayanan dan Informasi
Online)” )

KABUPATEN MALANG”
10 AGUSTUS 2023
Pukul Kegiatan Keterangan
07.00- 08.00 | Pra Acara Musik jalanan Angklung
08.00-09.30 | Acara Seremonial MC
Bertempat di Aula dan Halaman Pendopo Kabupaten | Peserta terdiri dari unsur
Malang. OPD, Akademisi, C50 dan
JI. Panji 158, Penarukan, Kec. Kepanjen, Kabupaten masyarakat.
Malang, Jawa Timur 65163
1) Pembukaan
2) Sambutan :
- Ketua Forum "FORBAIK" KABUPATEN MALANG
BAKESBANGPOL KABUPATEN MALANG
- USAID = MADANI
3) Pentas musik
4) Sambutan dan pembuka acara dari BAPPEDA
KABUPATEN MALANG.
09.30-10.00 | Kunjungan semua stand OMS, UMKM, dan layanan BAPPEDA dan tamu
kesehatan gratis undangan (dalam daftar
peserta)
10.00-13.00 | Talkshow : Moderator : Ina Irawati




Pukul Kegiatan Keterangan
3) OMS : anggota forum (YSKKI)
“Ruang kolaborasi yang sudah berjalan baik,
areo yong perlu ditingkatkan, tantangan relasi
OMS-LG (Local Government) dari perspektif OMS,
dan expektasi support pemerintah dalam
penguatan peran Organisasi Masyarakat)
13.00 - 14.30 | Hiburan selingan :
o Selingan Music Jalanan Angklung. Group music angklung
o Pemberian doorprize. FORBAIK
o Layanan penggunaan aplikasi "SIPEROL" FORBAIK/ Bakesbangpol
08.00-15.30 o Layanan Pemeriksaan Kesehatan Gratis STIKES Kepanjen
o Bazar UMEKM
o Danor Darah PMI
15.30 Penutup MC




TIMELINE FESTIVAL INOVAS|I OMS TAHUN 2023

No Kegiatan Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul
1 Penyusunan Proposal i
2 Persiapan :

a) Koordinasi LP-LF penyusunan proposal | x %

kegiatan termasuk RAB
b) Koordinasi LF dan Pemerintah ® x X X *
c) Rapat panitia untuk persiapan acara/kegiatan X X ® X ®
festival
d] Rapat panitia untuk penggalangan dana X b X X %
e} Penggalangan dana ke donor X X b X X

3 | Pelaksanaan Festival OM5

4 Pelaporan




Lampiran 3

Daftar Ringkas Profil Para Pihak berkontribusi pada Festival OMS di Kabupaten Malang

Nama lembaga

Profil

Sekretariat Daerah

Sekretariat Daerah disingkat setdo adalah organisasi perangkat daerah unsur pembantu pimpinan pemerintah
daerah, yang dipimpin oleh sekretaris daerah disingkat sekda. Sekretariat Daerah Kabupaten Malang bertugas
membantu Bupati dalam melaksanakan tugas penyelenggaraan pemerintahan, administrasi, organisasi dan
tata laksana serta memberikan pelayanan administrasi kepada seluruh Perangkat Daerah Kabupaten.

Dinas Kesehatan

Dinas Daerah Kabupaten/Kota merupakan unsur pelaksana Pemerintah Kabupaten/Kota dimpimpin oleh
seorang Kepala yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati / Walikota melalui Sekretaris
Daerah. Dinas Kesehatan mempunyai tugas membantu bupati melaksanakan Urusan Pemerintahan Bidang
Kesehatan yang meliputi kesehatan masyarakat, pencegahan dan pengendalian penyakit, pelayanan dan
sumber daya kesehatan, serta tugas pembantuan yang diberikan kepada Kabupaten,

Dinas Kesehatan menjadi leading Sektor dalam program tematik MADANI untuk perwujudan mendukung isu
tematik.

MADANI

MADANI - Civil Society Support Initiative merupakan proyek yang bertujuan untuk memperkuat akuntabilitas
Pemerintah Daerah dan toleransi komunal di Indonesia dengan meningkatkan dan mempertahankan
kapasitas, legitimasi dan keberlanjutan organisasi masyarakat sipil di Indonesia.

MADANI bekerja di 32 Kabupaten/Kota di 9 Provinsi di Indonesia, salah satunya di Kabupaten Malang.
MADANI menetapkan visi; menjadikan Indonesia sebagai negara demokrasi yang berfungsi lebih baik, lebih
toleran, dan lebih tangguh, yang ditunjukkan oleh praktik demokrasi lokal yang diperkuat, peningkatan kinerja
dan respons pemerintah daerah, akuntabilitas yang lebih baik dari pemberian layanan garis depan, dan
mekanisme yang lebih efektif dan inklusif untuk partisipasi dan transparansi di tingkat masyarakat.

MADANI memfasilitasi kolaborasi yang lebih baik antara pemerintah daerah, OMS, dan mitra lainnya dengan
membangun relasi, jejaring, serta sistem yang memungkinkan tata kelola pemerintahan yang kolaboratif dan
partisipatif
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No Nama lembaga Profil
5 OMS Peserta Orgniasasi Masyarakat Sipil (OMS) Peserta adalah OMS yang akan menjadi peserta festival OMS di Kabupaten
Malang. Baik OMS yang tergabung dalam Forbaik maupun di luar FORBAIK. Mereka akan menjadi peserta dan
sekaligus akan menampilkan profil organisasinya pada stand yang disediakan.
6 UMEKM Peserta Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah usaha atau bisnis yang dilakukan baik oleh individu, kelompok

badan usaha kecil, maupun rumah tangga. UMKM Peserta adalah UMKM yang akan berpartisipasi dalam
kegiatan festival OMS untuk mempromosikan produknya di acara festival. UMKM peserta akan diikuti oleh
UMKM yang dibawah binaan DinkopUMKM maupun UMKM komunitas lainnya.
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